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A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
a. Desa Babak Bawo

Adapun penelitian ini dilakukan di Desa Babak Bawo yang terletak di
kecematan Dukun, Kabupaten Gresik, Provisi Jawa Timur. Desa Babak
Bawo-Dukun-Gresik ini - mempunyai luas 172.4 ha dan terletak ditepi
bengawan solo, sebelah selatan berbatasan dengan kabupten Lamongan
sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Panceng dan Sedayu kabupaten
Gresik. Di Babak Bawo ini sebagian merupakan dataran rendah yang tidak
mengandung kapur sehingga pada umumnya masyarakat mengolah dan
mempergunakan tanah tersebut sebagai tambak, kebun, sawah dan lain lain.
Para petani ini juga biasanya memanfaatkan aliran sungai bengawan solo
untuk pengairan sawah mereka.

Berdasarkan jumlah penduduk di tahun 2015 Desa babak bawo
mempunyai jumlah penduduk 3136 ribu jiwa diantaranya jumlah penduduk
laki-laki sebanyak 1576 dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 1560
jiwa, sedangkan 740 jumlah kartu keluarga.

Didesa Babak Bawo jumlah penduduk yang bersetatus janda
sebanyak 80 orang dan jumlah penduduk yang bersetatus Duda sebanyak 30
orang. Dari 110 jumlah yang bersetatus janda dan duda tersebut 15% adalah

korban dari perceraian.



Didesa Babak bawo bedsarkan pendidikan desa ini mempunyai jumlah
10 lembaga diantaranya pendidikan kanak kanak berjumlah 3, sekolah dasar
berjumlah 3 lembaga, sedangkan sekolah menengah pertama berjumlah 2
lembaga dan sekolah menengah atas atau kejuruan berjumlah 2 lembaga.

Secara umum ekonomi yang di desa Babak Bawo kecamatan Dukun
ini sudah menunujukkan kenaikain di tahun 2015. Namun dari dampak resesi
yang dikarenakan kenaikan BBM, tariff listrik dan tariff telefon sehingga
masih banyak dijumpai masyarakat yang masih dibawa kemiskinan.
Sedangkan secara umum hasil mata pencarian di desa Babak Bawo ini dari
profesi Petani, pedagang dan Profesi bangunan rumah tangga di negri jiran.

Dalam Penelitian ini bahwa Masyarakat Desa Babak Bawo kecamatan
dukun Gresik 99% persen menganut agama islam, pemahaman dan
pendalaman pancasila bagi masyarakat Babak Bawo dilaksanak dengan
metode penataran dan simulasi mulai dari tingkat desa, sampai tingkat RT.
Sebagian besar masyarakat Babak bawo berafilasi pada organisasi keagamann
seperti Muhammadiyah dan Nahdhotul Ulama, akan tetapi masyarakat Babak
Bawo ini minoritas menganus organisasi Nahdhotul Ulama. Secara sosial
dankebudayaan desa Babak Bawo kec. Dukun terdapat 3 (tiga) kesenian yaitu
Pencak Silat, Samroh dan Orkes melayu.!

Secara umum organisasi yang di terapkan oleh desa Babak Bawo baik
dalam sehari-hari atau mingguan atau bulanan memempunyai 12 Organisasi,

diantanya: LKMD/LPM, PKK, Karang Taruna, RT, RW, Lembaga Adat,

! Mohammad llyas, pada tanggal 27 Desember 2015 pada pukul 09.00 WIB, di Balai
desa Babak Bawo



Bumdes, Forum Komunikasi Kader Pemberdayaan Masyarakat, Posyandu,
Kelompok Tani/Nelayan, Organisasi perempuan/keputrian, Pemada Profesi.
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Tabel 3.2

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Babak Bawo

Kepala Desa

Mohammad Hamim, S.com

4 v l
e

Bendahara

Sekertaris Kepala Dusun

Mohammad Mulkul, Supriyadi, S.com Mohmmad llyas, S,pdi




Tabel 3.3

Data Jumlah angka perceraian

Jumalah Penduduk Jumlah Remaja
Umur
yang bercerai Korban Perceraian

L P

17 19

18 17

19 20

21 21

20 21

15 20 18 18

19 16

13 17

20 14

15 15

Jumlah 10 10




2. Desa Baron

Adapun penelitian yang kedua ini dilakukan di Desa Baron yang
terletak di kecematan Dukun, Kabupaten Gresik, Provisi Jawa Timur. Yang
mempunyai luas wilayah 167.8 Ha. Letak lokasi desa ini di pisah oleh
bengawan solo antara Desa dan Dusunnya sehingga menyebrangi bengawan
Solo. Batas wilayah desa Baron sebelah utara berbatasan dengan desa Imaan
Mojo, sebelah Timur berbatasan dengan desa Drebeng, Banjarejo, sebelah
selatan berbatasan dengan desa luntas dan sebelah barat desa kebonsari,
kecamatan dukun, kabupaten gresik. Di Baron ini sebagian besar merupakan
dataran rendah yang tidak mengandung kapur sehingga pada umumnya
masyarakat mengolah dan mempergunakan tanah tersebut sebagai tambak,
kebun, sawah dan lain lain. Para petani ini juga biasanya memanfaatkan aliran
sungai bengawan solo untuk pengairan sawah mereka, sama halnya dengan
desa Babak Bawo yang masih satu kecamatan dengan desa Baron.

Berdasarkan jumlah penduduk di tahun 2015 Desa Baron mempunyai
jumlah penduduk 2.326 ribu jiwa yang di bagi dalam 4 RW, RW 1 berjumlah
599, RW 2berjumlah 570, RW 3 berjumlah 580 dan RW 4 berjumlah 577.
Dan jumlah penduduk yang berstatus janda dan duda berjumla 93 dari jumlah
tersebut 20% adalah korban dari perceraian.

Sedangkan secara ekonomi Desa Baron masih dibawa rata-tata kurang
mampu, yang secara umum pengsilan dari penduduk Desa Baron dari profesi

petani, pedagang dan profesi bangunan rumah tangga dinegri jiran.



Masyarakat Desa Baron kecamatan dukun Gresik 99% persen
menganut agama islam, Sebagian besar masyarakat Desa baron berafilasi
pada organisasi keagamann seperti Muhammadiyah dan Nahdhotul Ulama,
akan tetapi masyarakat Baron ini minoritas menganut organisasi Nahdhotul
Ulama. Secara sosial dan kebudayaan desa Baron kec. Dukun terdapat (dua )
kesenian yaitu Pencak Silat dan Orkes.

Secara umum organisasi yang di terapkan oleh desa Baron dalam
sehari-hari , mingguan atau bulanan memempunyai 8 Organisasi, diantanya:
Lkmd/Lpm, Pkk, Karang Taruna, RT, RW, Bumdes, Forum Komunikasi

Pemberdayaan Masyarakat, dan Posyandu.?
Gambar 3.4
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Tabel 3.5

Struktur Organisani Pemerintah Desa Baron kecamatan Dukun-Gresik

Kepala Desa

Nurul Yatim SH.I

v v

Kepala Dusun

Kharisun S,Pd.

Sekertaris Bendahara
Mu’adz, SP,i Umani SP.d
Tabel 3.7

Data jumlah angka perceraian

Jumlah Penduduk | Jumlah Remaja
Umur
yang bercerai Korban Perceraian
L P
16 17
18 18
15 23 19 20
20 21
20 21
18 18




17 17
13 17
15 15
15 15
17 16
15

Jumlah 12 11

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik
Relaksasi dalam menangani Stres pada Remaja-Remaja Korban
Perceraian di Desa Babak-Bawo dan Desa Baron Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik.

Sebelum melakukan penyebaran angket, peneliti melakukan treatment
untuk melihat tingkat pengaruh bimbngan konseling islam dengan teknik
relaksasi dalam menangani stres pada remaja-remaja korban percerain, berikut
ini merupakan langkah-langakah proses Bimbingan Konseling Islam dengan
Terapi Relaksasi dalam menangani stres pada remaja-remaja korban
perceraian.

1) Menjelaskan tentang terapi relaksasi dengan menggunakan Al-Qur’an
Dalam hal ini konselor mencoba menjelaskan tentang terapi
relaksasi mental yang berupa mendengarkan Al-Qur’an kepada konseli.

Konselor menjelaskan bahwa ayat-ayat yang terkandung dalam Al-Qur’an



bisa menjadi obat dari segala macam penyakit termasuk penyakit psikis
yang sedang dialami konseli.

Konselor sempat menunjukkan wajah yang yang bingung karena
selama ini mereka jarang mendengarkan dan membaca Al-Qur’an sehingga
konselor malu-malu untuk melakukan terapi relaksasi ini, namun konselor
tetap menjelaskan bahwa Al-Qur’an terdapat penawar yang luar biasa dari
segalam macam penyakit. Dan dengan membaca Al-Qur’an hati akan
tentram dan merasa nyaman.

Kemudian konselor memulai terapi relaksasi terhadap konseli. Hal
pertama yang dilakukan konselor adalah menanyakan tentang kenyamanan
saat duduk konseli kemudian memberikan pengarahan kepada konseli.
Yang dimulai dari anjuran konselor kepada konseli uuntuk diam sejenak
sambil memejamkan mata, lalu konseli diminta untuk untuk menarik nafas
secara berlahan dan dihembuskan secara berlahan-lahann dan bersamaan
dengan ucapan Istghfar, hal tersebut diulang sampai 3 kali agar yang
dirasakan konseli  benar-benar relaks, konseli tetap diminta untuk
mempertahankan keadaan tersebut (memejamkan mata sambil menarik
nafas secara perlahan, kemudian dihembuskan perlahan pula melalui
mulut).

Kemudian konselor memberi intruksi kepada konseli untuk berfikir
relaks. konselor mulai mengatakan kepada konseli bahwa kehidupan harus
dilanjutkan, dengan tidak didampingi orang yang selama ini kita cinta .

Perceraian kedua orang tua merupakan takdir Allah yang tidak kita ketahui



2)

3)

kapan datangnya masalah yang membuat perceraian orang tua kita terjad,
yang harus konseli lakukan hanya bersabar dan benar-benar ikhlas
merelakan percerain kedua orang tua, serta terus menerus berdoa untuk
menjadi keluarga yang harmonis meskipun kedua orang tua telah berpisah,
sebab konseli memliki anggota keluarga yang lain yang masih
memperdulihkan konseli sahabat-sahabat dan teman-teman konseli.

Konselor diam sejenak dengan maksud member ruang pada konseli
untuk berfikir dalam ketenangan, kemudian konselor mengulang intruksi
kepada konseli agar menarik nafas secara perlahan, kemudian
menghembuskannya secara perlahan pula melalui mulut bersama membaca
istighfar.
Menanamkan Keyakinan Kepada Konseli terhadap Allah SWT

Konselor tidak lupa untuk meminta memenanamkan keyakinan
bahwa Allah akan menolaong hambanya-Nya yang akan mengalami
kesulitan. Karena keyakinan adalah setengah dari kesembuhan. Konselor
memberi penjelasan bahwa jika konseli menanmkan keyakinan ketika
membaca Al-Qur’an atas izin Allah diangkat perasaan yang cemas dan
perasaan negatife yang dialaminya.
Membaca Al-Quran

Konseli sempat bertanya surat apa yang akan dibacanya, dan
bertanya apakah surat saya pilih sembarangan bisa membuat saya relaks.
Kemudaian konselor menjawab bhwa surat apapun yang ada didalam Al-

Qur’an dapat menyembuhkan asal diiringi dengan keyakinan yang penuh



bahwa Allah akan menyembuhkan, konselor menyarakan sebisa mungkin
konseli membacaya setiap hari dan sebelum tidur dan menyarakan ketika
konseli membaca Al-Qur’an dan yang dirasakan berbeda dan merasakan
kenyamanan maka dianjurkan konseli membacanya sebanyak tujuh kali
seperti Ayat Al- Anbiya’ ayat 87, dalam ayat tersebut lakukan untuk
membaca sampai 7 kali.

Setalah konselor pun menganjurkan untuk membaca Al-Quran
setiaphari dan menanamkan keyakinan kepada Allah bahwa Dia-lah yang
Maha menyembuhkan.

2. Deskripsi Hasil Penelitian

Untuk melakukan penelitian kuantitatif, peneliti mencoba membuat
angket yang kemudian disebarkan kemasyarakat desa Babak Bawo dan
Baron, kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik. Dan berikut ini merupakan
tabel hasil dari penyebaran angket Variabel X dan Variabel Y secara
deskriptif ( table Deskriptif).

Angket tersebut terdapat 20 pernyataan dari masing masing
variabel dan memiliki alternatif jawaban masing-masing, sebagai berikut:
a. Alternatif jawaban a adalah selalu dengan sekor 4
b. Alternatif jawaban b adalah sering dengan skor 3
c. Alternatif jawaban c adalah kadang-kadang dengan skor 2

d. Alternatif jawaban d adalah tidak pernah dengan skor 1.3

3 Sugiyono.metode penelitian kulitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta,2010),him.93



Untuk variabel X ini merupakan tentang Bimbingan Konseling Islam
dengan tehnik relaksasi pada masyarakat desa Babak bawo desa Baron,
kecamatan Dukun, kabupaten Gresik yang akan di sajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.7

Hasil skor dari Variabel X (Teknik Relaksasi)

Skor nilai setiap soal angket Total

Skor
No.Responden
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Variabel

X
1 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 34
2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 32
3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 2 31
4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 33
5 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 31
6 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 34
7 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 33
8 2 3 4 3 4 3 4 2 3 2 30
9 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 34
10 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 29
11 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 32
12 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 36

13 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 32



14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

29

31

29

32

33

34

33

30

33

36

36

36

32

30

31

35

31

34

28

35

30

32

31



37 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 32

38 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 34
39 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 34
40 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 33
41 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 34
42 4 3 4 3 4 3 4 2 1 4 28
43 4 3 4 4 3 2 1 3 4 3 31
N=43 Total skor keseluruhan variabel x 1388

Tidak hanya tabel pada variabel X tentang Teknik Relaksasi saja, peneliti
juga akan menyajikan hasil dari angket dari variabel Y tentang Menangani Stres
Pada Remaja korban Perceraian, yang sudah disebar oleh peneliti kepada
responden berupa tabel berikut:

Tabel 3.8
Hasil Skor dari Variabel Y

Menangani Stres Pada Remaja Korban Perceraian

Skor nilai setiap angket Total
No Skor
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Variabel
Y

1 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 35



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

33

30

30

32

34

33

35

33

34

34

32

33

29

30

35

36

36

36

33

32

33

32

32



26 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 32

27 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 32
28 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 32
29 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 33
30 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 33
31 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 33
32 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 34
33 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 34
34 3 3 4 2 4 4 4 3 1 3 31
35 3 3 2 4 3 2 4 3 3 1 28
36 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 35
37 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 34
38 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 34
39 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 36
40 3 3 4 4 1 2 4 3 2 4 30
41 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 35
42 4 3 2 1 4 3 4 3 2 4 30
43 3 4 3 1 2 4 3 4 3 4 31
N=43 Total Skor Keseluruhan Variabel Y 1412

Dari tabel diatas dapat disimpulkan kembali dengan secara sederhana pada
tebel dibawah ini dengan berupa hasil prosentase dari jawabna setiap pernyataan

dalam angket sebagai berikut:



Tabel 3.9

Statistik Deskritif Angket

No

Jawaban Angket dalam Prosentase

Pernyataan Kadang- Tidak
Selalu Sering
kadang pernah

Saya mengalami
susah tidur sejak
51.16% 44.18% 4.65% 0%
pasca orang tua

saya bercerai.

Nafsu makan saya
menurun ketika
44.18% 46.52% 9.30% 0%
pasca orang tua

saja bercerai.

Saya merasa
cemas dengan
masa depan karena
58.13% 34.88% 6.97% 0%
orang tua saya

gagal berumah

tangga.

. Saya menjadi
orang yang mudah 46.51% 51.16% 2.32% 0%

marah setelah




melihat kejadian
orang tua saya
bertengkar dan

akhirnya bercerai.

Saya sulit
berkosentrasi
akibat memikirkan
masalah orang tua
saya yang
menjadikan

mereka bercerai.

46.51%

46.51%

4.65%

2.32%

Saya merasa leleah
dengan keadaan
keluarga yang jauh
dari keluarga

harmonis.

37.20%

51.16%

11.62%

0%

Saya sulit
mengatasi setiap
masalah yang saya
hadapi, semenjak
orang tua saya

bercerai.

37.20%

51.16%

11.62%

0%

Saya tidak bisa

39.53%

37.20%

18.60%

4.65%




menjadikan orang
tua saya sebagai
pantauan hidup

saya

Setelah orang tua
saya bercerai, saya
merasa hidup saya

ditelantarkan.

32.55%

44.18%

18.60%

4.65%

10

Saya tidak
merasakan kasih
sayang dari orang

tua.

30.23%

39.53%

23.25%

6.97%

11

Tehnik relaksasi
yang saya
dapatkan bisa
memberikan
petunjuk yang baik

bagi diri saya.

37.20%

60.46%

2.32%

0%




12

Tehnik Relaksasi
Ini bisa membuat
saya lebih
semangat dalam
menjalankan

ibadah.

44.18%

48.83%

6.97%

0%

13

Relaksasi ini bisa
membuat saya
berfikir yang logis
dan memilih jalan

yang benar.

51.16%

39.53%

9.30%

0%

14

Tehnik Relaksasi
bisa membuat
ketegangan jiwa
yang saya alami

bisa berkurang

44.18%

41.86%

9.30%

4.65%

15.

Tehnik Relaksasi
ini bisa membuat
Batin saya menajdi

lebih tenang.

44.18%

46.51%

6.97%

2.32%

16

Tehnik Relaksasi

ini dapat

41.86%

44.18%

13.95%

0%




membantu saya
sebelum
melakukan

tindakan.

17

Tehnik relaksasi
ini bisa
meningkatkan
kemampuan saya
dalam menjalin
hubungan dengan

orang lain.

53.48%

34.88%

9.30%

2.32%

18

Tehnik relaksasi
ini bisa membuat
daya ingat saya

lebih tinggi.

46.51%

48.83%

4.65%

0%

19

Setelah melakukn
tehnik relaksasi
saya merasa
tekanan darah
yang saya alami

bisa berkurang.

32.55%

41.86%

23.25%

2.32%

20

Tehnik Relaksasi

yang saya

37.20%

39.53%

18.60%

4.65%




dapatkan bisa
menjadikan saya
lebih dekat dengan

Tuhan.

Nb : cara memperoleh prosentase (%) adalah dengan cara

Jawaban A,B,C atau X 100%

Jumlah seluruh angket

Setelah mendeskripsikan jwaban angket tersebut, kemudian pada tahap
selanjutnya peneliti mengklafisikan setiap hasil statistic dari variabel X dan
variabel Y dan kemudian dimasukkan dalam sebuah tabel kerja. Tabel kerja

tersebut digunakan untuk menganalisa dengan menggunakan rumus Product

Moment dan Regresi sebagai betikut:

Tabel Kerja Product Moment dan Regresi linier

No Responden X

1 34
2 32
3 31
4 33
5 31

Tabel 3. 10

35

33

33

30

30

32

XY

1190

1056

1023

990

930

1088

X2

1156

1024

961

1089

961

1156

1225

1089

1089

900

900

1024




10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

33

30

34

29

32

36

32

29

31

29

32

33

34

33

30

33

36

36

36

32

30

31

35

34

33

35

33

34

34

32

33

29

30

35

36

36

36

36

33

32

33

32

32

32

32

32

1122

990

1190

957

1088

1224

1024

957

899

870

1120

1188

1224

1188

1080

1089

1152

1188

1152

1024

960

992

1120

1089

900

1156

841

1024

1296

1024

841

961

841

1024

1089

1156

1089

900

1089

1296

1296

1296

1024

900

961

1225

1156

1089

1225

1089

1156

1156

1024

1089

841

900

1225

1296

1296

1296

1296

1089

1024

1089

1024

1024

1024

1024

1024



30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

Jumlah

C. Pengujian Hipotesis

31

34

28

35

30

32

31

32

34

34

33

24

28

31

1378

33

33

34

34

31

28

35

34

34

36

30

35

30

31

1415

1023

1122

952

1190

930

896

1085

1088

1156

1224

990

840

840

961

45372

961

1156

784

1225

900

1024

961

1024

1156

1156

1089

576

784

961

44422

1089

1089

1156

1156

961

784

1225

1156

1156

1296

900

1225

900

961

46737

Pengujian hipotesis merupakan sub bab tentang pengujian hasil analisa

data dengan rumusan masalah serta dihubungan pula dengan hipotesis yang ada.

Dalam rumusan masalah yang dijelaskan oleh peneliti bahwa:

Untuk mencari Pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik

Relaksasi dalam menangani Stres Pada Remaja Korban Percerain ( Desa Babak



Bawo dan Desa Baron kecamatan Dukun, kabupaten Gresik, ternyata tidak
terpengaruh secara segnifikan. Hal ini dibuktikan dengan uji signifikansi dari hasil
data sebagai berikut:

Rumus Product Moment ini digunakan oleh peneliti untuk mencoba
mencari kolerasi antara dua variabel (Independen dan Dependen) yang diduga ada
hubungan yang logis.* Berikut ini rumusan Product Moment yang digunakan oleh

peneliti, sebagai berikut :

N.ZXY - (EOEY)
JIN.ZX — (507 N.3Y - (V)]

43 x 45372 - (1378)(1415)
J[43 X 44422 — (1378)?][43 X 46737 — (1415)2]

rxy =

1950996 - 1949870
\/[1910146 — 1898884][2009691 — 2002225]

1126
 V11262x7466

1126
V84082092

1126
"~ 9169.62

= 0,122

Uji signifikasi

Iyy * Txytabel = 0,122 1 0,301
I'yy < I'xytabel

Ho = Di terima, Ha = Di tolak
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Setelah diperolaeh perhitungan statistic diatas,maka langkah selanjutnya
adalah membanndingakan r hitung dengan r table dengan terlebih dahulu mencari

nihil yang rumurnya adalah

df = N-r
keterangan :
df : Degrees of freedom
N : Number of cases
nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan
Yaitu df =N-r
=43-2
=41

Setelah itu memeriksa table ternyata pada df sebesar 41 dengan taraf
signifikan 5% diperoleh table adalah 0,301 dan taraf signifikansi 1% yang
diperoleh r table adalah 0,389 sedangkan r yang dihitung adalah 0,122 dengan
demikian r hitung lebih besar dari pada r table berarti hipotesis alernatif yang
berbunyi tidak ada pengaruh antara bimbingan islam bimbingan konseling islam
dengan tehnik relaksasi dalam menangani stres pada korban remaja perceraian
dan hipotesis nihil diterima.

Kemudian untuk mengetahui tingkat pengaruh bimbingan konseling islam
dengan tehnik relaksasi dalam menangani stres pada remaja-remaja korban
perceraian di desa babak bawo dan desa baron kecamatan dukun kabupaten gresik

adalah dengan melihat tabel interprestasi nilai r.



Tabel 3. 11

Nilai Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,90 sampai dengan 1.00 Sangat Tinggi
Antara 0.70 sampai dengan 0.90 Tinggi
Antara 0.40 sampai dengan 0.70 Cukup
Antara 0.20 sampai dengan 0.40 Rendah
Antara 0.00 sampai dengan 0.2 Sangat Rendah (tidak ada pengaruh)

Setelah hubungan tersebut diukur dengan table interpretasi diatas, dimana
r dihitung 0.122 itu berada diantara 0.00 sampai dengan 0.2 yang artinya
korelasinya tidak ada pengaruh, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pengaruh bimbingan konseling islam dengan teknik relaksasi dalam menangani
stres pada remaja korban perceraian didesa babak bawo dan desa baron kecamatan
dukun kabupaten gresik sangat rendah ( tidak ada pengaruh)

Kesimpulan :

Maka dapat disimpulkan dari tabel diatas bahwa Pengaruh Bimbingan
Konseling Islam dengan Teknik Relaksasi tidak berpengaruh dalam menangani
Stres pada Remaja Korban Perceraiann di Desa Babak Bawo, Kecamatan Dukun,

Kabupaten Gresik berpengaruh secara signifikansi.



